BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pengetahuan mengenai jajanan aman pada siswa kelas 4 — 5 di SDN
Karangduren 01 Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang, hampir
seluruh responden memiliki pengetahuan yang baik yaitu sebanyak 56
responden (88,9%), dan sebagian kecil memiliki pengetahuan
mengenai jajanan aman cukup baik sebanyak 7 responden (11,1%),
dan tidak satupun responden yang memiliki pengetahuan mengenai
jajanan aman kurang baik.

Perilaku memilih jajan pada siswa kelas 4 — 5 di SDN Karangduren 01
Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang, sebagian besar perilaku
memilih jajan baik sebanyak 36 responden (57,1%), dan hampir
setengahnya perilaku memilih jajan cukup baik sebanyak 27
responden (42,9%), dan tidak satupun responden yang memiliki
perilaku memilih jajan yang kurang baik.

Ada hubungan pengetahuan mengenai jajanan aman dengan perilaku
memilih jajan pada siswa kelas 4 — 5 di SDN Karangduren 01

Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.
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5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang

ditemukan sebagai berikut:

1.

Bagi Profesi Keperawatan

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi profesi
keperawatan anak tentang pengetahuan jajanan aman dengan
perilaku memilih jajan pada anak sekolah dasar.

Bagi anak sekolah dasar kelas 4 — 5

Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan pada siswa kelas 4 — 5
agar mampu menyeleksi jajanan yang aman untuk dikonsumsi para

siswa di sekolah.

. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk memberikan
edukasi tentang jajanan aman untuk dikonsumsi dan memberikan
fasilitas seperti kantin dengan makanan yang aman dikonsumsi dan

baik untuk gizi dan perkembangan siswa.
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